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Abstract
This study aims to analyze how much the decision to purchase an XL Axiata internet card by paying attention to the variables of network quality, price and promotion. The population in this study were people domiciled in SoloRaya who were XL Axiata internet card users for 1 month, and were at least 17 years old. The method in this study used the distribution of online questionnaires with a sample size of 102 respondents. This study uses a quantitative approach with a sampling technique using purposive sampling and researchers in data processing with statistical tests using the SPSS 23 application. The results of this research show that there is a significant influence on the network quality variable on purchasing decisions for XL Axiata internet cards, especially people in SoloRaya. In testing the second variable, price has a significant effect on purchasing decisions, this is supported by the consideration of the amount of price which is then compared to the quality and benefits received. Testing the third variable, promotion also has a significant influence on purchasing decisions because the promotion carried out can attract someone to make a purchase.

Keywords: network quality, price, promotion, and purchasing decisions

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar keputusan pembelian kartu internet XL Axiata dengan memperhatikan variabel kualitas jaringan, harga dan promosinya. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat berdomisili diSoloRaya yang merupakan pengguna kartu internet XL Axiata selama 1 bulan, serta sudah berusia minimal 17 tahun. Metode dalam penelitian ini menggunakan penyebaran kuesioner online dengan jumlah Sampel sebanyak 102 responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan peneliti dalam pengolahan data dengan uji statistik peneliti menggunakan aplikasi SPSS 23. Hasil riset ini memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pada variabel kualitas jaringan terhadap keputusan pembelian kartu internet XL Axiata terkhusus masyarakat yang berada di SoloRaya. Dalam pengujian variabel kedua, harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini didukung dengan adanya pertimbangan jumlah harga yang kemudian dibandingkan dengan kualitas dan manfaat yang diterima. Pengujian variabel yang ketiga, promosi juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian karena dengan adanya promosi yang dilakukan dapat menjadi daya tarik seseorang untuk melakukan suatu pembelian.

Kata kunci : kualitas jaringan, harga, promosi, dan keputusan pembelian

I.  PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara maju dan berkembang yang memiliki banyak penduduk yang cukup konsumtif dan aktif. Dengan banyaknya penduduk yang ada, menjadikan bangsa indonesia lebih kreatif dan inovatif dalam melakukan banyak hal. Salah satu yang harus dikembangkan yaitu teknologi informasi dan komunikasi. Saat ini teknologi informasi dan komunikasi terus kian meningkat. Setiap orang pasti sangat membutuhkan komunikasi untuk berbagai kepentingan, seperti kepentingan bisnis maupun keluarga, baik komunikasi jarak dekat maupun komunikasi jarak jauh. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) jumlah yang menggunakan internet di Indonesia pada tahun 2024 dapat mencapai 221.563.479 jiwa yang sebelumnya terdapat keseluruhan populasi sebesar 278.696.200 jiwa penduduk Indonesia tahun 2023. Salah satu media yang paling penting untuk berkomunikasi saat ini adalah handphone. Handphone adalah alat elektronik yang dapat mengirim dan menerima pesan dari pengguna satu ke pengguna lainnya. Selain itu handphone biasanya juga digunakan untuk mencari informasi untuk berbagai hal. Untuk mengakses berbagai layanan komunikasi lainnya harus melalui jaringan nirkabel. Karena semakin canggihnya penggunaan handphone/smartphone membuat masyarakat indonesia tidak bisa dijauhkan dari paket data maupun jaringan internet.
Internet sendiri dapat digunakan untuk memperoleh sebuah informasi dan pengetahuan secara cepat(pattimura, 2013) dalam kutipan (pranata,2022). Internet juga memberikan banyak manfaat besar, seperti mengakses berbagai informasi global, akses hiburan, komunikasi yang efisien, dan juga dapat menjadi peluang untuk memperluas jaringan sosial dan profesional. Dengan banyaknya manfaat penggunaan internet maka banyak perusahaan telekomunikasi yang berinovasi untuk mengeluarkan kartu perdana berbentuk paket kuota atau juga bisa disebut dengan voucher isi ulang data. Perusahaan jasa telekomunikasi saat ini terus berlomba menawarkan beberapa fitur dan produk yang dibutuhkan oleh konsumen pengguna internet. Di Indonesia sendiri tersedia jasa layanan telekomunikasi yang dikuasai oleh 3 provider yaitu Telkomsel, Indosat, dan XL. Dengan berbagai jenis ini tentunya menjadi persaingan antar provider dalam mencari konsumen untuk memperebutkan pangsa pasar yang ada. 
Salah satu perusahaan operator seluler yaitu XL (PT Excelcomindo Pratama Tbk), perusahaan ini merupakan perusahaan swasta ketiga yang menawarkan sebuah produk telekomunikasi seluler berbasis GSM. Perusahaan ini mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 8 Oktober 1996. PT XL Axiata ini pertama kali meluncurkan layanan produk pada tanggal 29 April 1998 dengan nama Pro-XL dan berhasil mendapat 113.000 pelanggan. Paket data XL Axiata mempunyai banyak keunggulan, diantaranya jaringan yang digunakan lebih luas dan stabil, variasi paketnya lebih banyak, dan mempunyai harga yang cukup terjangkau, Selain itu paket data XL juga menawarkan program XL prioritas yang dimana program ini telah menyediakan paket data yang unlimited bagi pengguna dan dilengkapi kuota aplikasi khusus produktivitas. Namun banyaknya keunggulan tersebut tidak menutup kemungkinan adanya persaingan antara penyedia jasa operator seluler yang ada di indonesia, seperti telkomsel, indosat, Smartfren, Three(3), dan lain sebagainya. Adanya persaingan tersebut akan mengakibatkan konsumen diharuskan memilih sebelum melakukan keputusan pembelian. Untuk mencapai suatu keputusan pembelian biasanya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kualitas jaringan, harga dan promosi. Kualitas jaringan merupakan kondisi dimana suatu sinyal jaringan dapat memenuhi permintaan atau kebutuhan pengguna dengan baik dan lancar, sehingga pengguna merasa apa yang sedang dibutuhkannya dapat terpenuhi dengan cepat. 
Menurut Waode (2014) yang dikutip dalam (Anum, 2023) kualitas jaringan internet adalah suatu titik yang dapat menghubungkan dari titik satu ke titik lainnya melalui koneksi sinyal yang ada untuk melakukan komunikasi maupun mencari informasi dan bertujuan untuk memberikan layanan yang terbaik kepada pengguna agar pengguna merasa puas dan nyaman saat menggunakan layanan jaringan tersebut. Didukung dengan adanya penelitian sebelumnya (Maslahah, dkk .2022) yang memaparkan bahwa kualitas jaringan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Faktor selanjutnya adalah harga, Menurut Charles W. Lamb, dkk (2001), harga merupakan sesuatu yang bisa memberikan nilai tukar untuk mendapatkan barang atau jasa. Harga dapat ditentukan berdasarkan total biaya yang ada selama proses produksi dan biaya pemasarannya, yang kemudian akan ditambahkan dengan jumlah biaya tertentu untuk menutupi biaya-biaya yang lainnya. Harga memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan pembelian yang bertujuan untuk mendapatkan laba perusahaan dengan maksimal dan menjaga kelangsungan perusahaan sehingga perusahaan tersebut memperoleh pangsa pasarnya serta dapat membangun loyalitas setiap pelanggannya. Ada empat indikator dalam harga di antaranya, harga sesuai dengan kualitas produk, keterjangkauan setiap harga, adanya daya saing antar harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat yang diperoleh.

Faktor yang terakhir adalah promosi, menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong (2019), promosi merupakan aktivitas perusahaan untuk memberi informasi tentang keunggulan produk dan jasa yang dapat mempengaruhi konsumen sehingga terciptanya daya tarik untuk membeli produk tersebut. Tujuan promosi sendiri adalah untuk menarik perhatian pembeli terhadap produk yang ditawarkan, branding produk, serta mendapatkan pelanggan dan meningkatkan keuntungan. Keputusan pembelian sendiri merupakan tahapan proses pembeli dimana konsumen telah benar-benar melakukan pembelian terhadap produk yang ada. Menurut Buchari alma (2016) bahwa, ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, seperti ekonomi keuangan, harga, teknologi, budaya yang ada, promosi, dan lokasi antara konsumen dengan lokasi produk yang ada serta dengan bukti fisik, dan prosesnya.
Data awal jumlah penggunaannya dapat disimpulkan bahwa harga memiliki peran penting dalam menentukan keputusan konsumen saat membeli suatu produk, dan keputusan pembelian tersebut tidak akan terwujud tanpa adanya promosi yang bagus dan menarik bagi konsumen. Oleh karena itu riset ini berfokus pada analisis keputusan pembelian terhadap paket data XL Axiata dengan memperhatikan seberapa jauh kualitas produk, harga, dan promosi dalam mempengaruhi keputusan pembelian bagi konsumen. Sehingga nantinya dapat mengetahui apakah ketiga hal tersebut berpengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian atau tidak, dan analisis ini dapat dijadikan penelitian untuk mengambil judul “Pengaruh Kualitas Jaringan, Harga, dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian Kartu Internet XL Axiata”.

II.  KAJIAN TEORI
1. Kualitas Jaringan
Menurut Busman & Wibisono (2021), kualitas jaringan merupakan suatu titik yang menghubungkan antara satu titik dengan titik lainnya dengan adanya koneksi yang tersedia sehingga dapat melakukan komunikasi dan menyampaikan informasi antar orang lain. Kualitas jaringan dalam pemilihan paket data atau internet sangatlah penting, banyak orang memilih dan membeli paket data dengan alasan jaringannya yang bagus pada saat digunakan. Kualitas jaringan merupakan parameter penting untuk menjaga kestabilan proses dalam pengiriman informasi (Manalu,2021).  Dengan adanya jaringan yang bagus maka dapat membuat apapun yang akan kita akses menjadi lancar seperti, berkomunikasi, mengakses informasi dan berkolaborasi dengan lancar dan efisien. Kualitas jaringan yang buruk dapat menjadi pengaruh terhadap kepercayaan dan persepsi pembeli(Thaichon dan Antonio,2014) dalam kutipan (novianti,2020).
Menurut Waode (2020) dalam Afrilia (2023) , Adapun beberapa indikator yang dapat mempengaruhi kualitas jaringan secara umum diantaranya:
1. Kecepatan mengunduh jaringan (Download)
Kecepatan mengunduh adalah suatu kegiatan menyalin atau menerima data/file/aplikasi yang dapat diukur dari megabit per detiknya (Mbps) dan juga bisa melalui gigabit per detiknya (Gbps), karena semakin tinggi kecepatan jaringan maka semakin cepat juga proses mengunduhnya.
2. Kecepatan mengunggah (upload )
Kecepatan mengunggah adalah suatu kegiatan mengirim data/file/aplikasi dari komputer, handphone, ataupun telpon pentar ke server internet
3. Jangkauan terkuat
Jangkauan terkuat merupakan persebaran data jaringan yang dikatakan paling kuat diantara kartu internet seluler lainnya.  
4. Kestabilan jaringan saat digunakan
kestabilan sangatlah penting dalam penggunaan jaringan, yang dimana koneksi internet harus stabil dan tidak putus putus.
5. Jangkauan terluas hingga plosok kota
Menunjukkan dimana saja tempat yang bisa dijangkau saat sinyal jaringan tersebut dapat tersedia dengan baik di desa maupun kota, karena semakin luas jangkauan akan membuat pengguna lebih leluasa dalam mengakses jaringan tersebut dengan lancar.
Menurut penelitian Siti Habibah Maslahah (2022) yang meneliti tentang pengaruh kualitas jaringan dengan tujuan mengetahui apakah kualitas jaringan, harga, dan promosi dapat berpengaruh pada keputusan pembelian melalui minat beli sebagai variabel intervening. Berdasarkan kesimpulan dan analisis datanya menunjukkan bahwa kualitas jaringan dapat berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian paket data XL Axiata melalui minat beli sebagai variabel intervening.

2. Harga
Menurut Kotler dan Amstrong (2008), harga merupakan sejumlah uang yang harus dibebankan untuk suatu produk baik barang maupun jasa atau juga bisa diartikan dengan sejumlah uang yang harus dibayarkan untuk memperoleh atau membeli suatu produk. Harga dapat menjadi pemicu dalam meningkatkan kinerja pemasaran, karena ketika harganya mahal biasanya calon pelanggan akan berpikir kembali untuk membeli produk tersebut. Ada beberapa fungsi harga dalam sistem perekonomian, yaitu:
1. Fungsi pengalokasian
Membantu dalam penyediaan dan keperluan setiap sumber daya yang langka dari konsumen secara efisien.
2. Fungsi distribusi harga
Harga dapat membantu pendistribusian sumber daya sesuai dengan kemauan, pendapatan, dan kekayaan kepada masyarakat.
3. Fungsi stabilitas
Fungsi dapat membantu dalam penjagaan stabilitas ekonomi agar dapat terhindar dari permasalahan inflasi dan deflasi terhadap suatu nilai mata uang.
4. Fungsi transmisi harga 
Sebagai salah satu sumber informasi yang harus disampaikan kepada produsen maupun konsumen serta kepada semua pihak yang terlibat di pasar dan tempat lainnya, hal ini bersangkutan tentang nilai suatu barang atau jasa.
Harga termasuk elemen penting dalam perekonomian, memahami harga dengan baik dapat membantu bagi konsumen dalam membuat keputusan pembelian yang tepat dan efisien. 
Selain beberapa fungsi di atas ada juga indikator dalam penentuan harga menurut Kotler dan Amstrong (2018), diantaranya:
1. Adanya kesesuaian harga dengan kualitas produk
Biasanya konsumen akan membeli jika harga yang dibayarkan sesuai dengan produk yang mereka terima.
2. Kesesuaian harga pada manfaat yang ada
Hal ini dapat diukur dengan seberapa besar manfaat yang ditawarkan sehingga membuat konsumen merasa puas dalam membelinya.
3. Daya saing antar harga produk
Konsumen akan membandingkan mana harga yang relatif lebih murah dari produk satu ke produk lainnya sebelum mencapai keputusan pembelian.
4. Keterjangkauan harga 
Dimana sebelum memutuskan untuk membeli konsumen akan memilih terlebih dahulu mana harga yang lebih terjangkau.
Menurut Penelitian Sherwin Ary Busman (2021) Adanya penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah harga dan kualitas produk dapat berpengaruh pada keputusan pembelian paket internet XL Axiata di masa pandemi covid 19. Metode yang digunakan penulis adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang menggunakan paket XL Axiata. Berdasarkan kesimpulan dan analisis datanya menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan paket internet XL, dan kualitas produk memiliki nilai yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu internet XL Axiata. 

3. Promosi
Menurut Kotler (2003) dikutip dalam ( Maslahah, 2022 ), Promosi adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk mengkomunikasikan dan mempengaruhi calon konsumen atau pelanggan dalam proses jual beli produk atau jasa kepada pasar sasaran, yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan. Selain kualitas jaringan dan harga, promosi juga mempunyai peran penting dalam keputusan pembelian.
Menurut Sasambe, (2023), Untuk mencapai tujuan tersebut ada beberapa indikator yang harus dilakukan, antara lain:
1. Periklanan
Termasuk dalam bentuk komunikasi non-personal yang dibayarkan oleh sponsor dan bertujuan memberi informasi atau membujuk konsumen terkait produk tersebut.
2. Promosi dalam penjualan
Suatu bentuk promosi insentif jangka pendek yang sengaja dirancang untuk menjadi dorongan sehingga membuat konsumen dapat merespons dengan cepat, contoh: diskon dan hadiah.
3. Hubungan masyarakat 
Membangun hubungan yang baik antara pihak yang berkepentingan terkait proses penjualan produk seperti konsumen, media partner, dan investor .
Menurut penelitian Nancy, L., & Afriyani, S. (2021), yang meneliti tentang pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel kualitas produk, promosi dan citra merek dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian di PT. Activate Asia. Hasil penelitian ini bahwa kualitas produk(X1), promosi (X2), dan citra merek(X3) terbukti secara simultan atau bisa dikatakan bersama- sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada kartu XL business solution pada PT. Activate Asia.

4. Keputusan pembelian 
Menurut Gunawan (2022) keputusan pembelian merupakan suatu proses dimana konsumen dapat mengenal setiap masalahnya, dan mencari sebuah informasi mengenai suatu produk atau merek yang ada. Tindakan ini berguna untuk menilai baik dan buruknya suatu produk sehingga konsumen dapat benar-benar melakukan pembelian terhadap produk tersebut. 
Menurut Kotler dan Keller (2012), adapun indikator yang mencirikan keputusan pembelian yang terbagi dalam beberapa dimensi, yaitu :
1. Pilihan produk
Pelanggan dapat membuat keputusan dalam pembelian suatu produk dan menggunakan uangnya dengan tujuan yang lain, sehingga perusahaan dapat lebih fokus dalam minat beli konsumen terhadap suatu produk.
2. Pilihan merek
Pelanggan harus mengambil keputusan tentang merek mana yang akan di belinya, dan biasanya faktor ini dapat dipengaruhi oleh orang lain.
3. Pilihan penyalur 
Pelanggan harus dapat mengambil keputusan penyalur mana yang lebih baik dikunjungi, dalam hal ini pelanggan mempunyai pertimbangan yang berbeda, karena biasanya dapat dipengaruhi oleh faktor lokasi, harga dan kualitas.
4. Waktu pembelian
Pelanggan sebelum melakukan pembelian dapat menentukan pilihan waktu yang tepat sesuai dengan kebutuhannya, seperti pemilihan jangka waktu pendek maupun jangka waktu panjang.
       5. Jumlah pembelian 
Pelanggan dapat menentukan berapa banyak jumlah produk yang akan  dibelinya dalam sekali pembelian.
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Gambar 1. Kerangka penelitian


HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan beberapa kajian teori diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kualitas jaringan 
Kualitas jaringan merupakan peranan yang sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian terhadap suatu produk. Menurut kotler dan amstrong (2019) menyatakan bahwa faktor yang terpenting untuk mempertimbangkan suatu pemilihan layanan telekomunikasi adalah kualitas jaringan karena konsumen cenderung akan memilih kualitas yang baik dan stabil. Bedasarkan penelitian dari (Sakinah, 2021) yang memaparkan bahwa kualitas jaringan memiliki pengaruh yang signifikan kepada keputusan pembelian, maka hasil hipotesis,
H1: Kualitas jaringan diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu internet XL Axiata
2. Harga
Harga merupakan acuan dalam pemilihan suatu produk atau jasa, dimana setiap calon pelanggan akan membandingkan produk yang sama dengan harga dari setiap perusahaannya. Menurut Kotler dan Keller (2016) menyatakan, bahwa harga menjadi faktor utama dalam mempertimbangkan konsumen saat melakukan keputusan pembelian sehingga konsumen merasa puas antara harga yang dibayarkan dengan produk yang diterimanya. Berdasarkan penelitian dari (Eggy Tionanda Kistan Putra,2023) yang memaparkan bahwa harga dapat mempengaruhi signifikan kepada keputusan pembelian. Maka hasil hipotesis,
H2: harga diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu internet XL Axiata
3. Promosi 
Promosi merupakan alat bagi perusahaan agar dapat menarik atau memikat banyak pelanggan, semakin banyak promosi yang ditawarkan maka semakin banyak juga konsumen yang tertarik untuk membeli produk tersebut. Berdasarkan penelitian dari ( Lucy Nancy Simatupang,2021) yang memaparkan bahwa promosi memiliki pengaruh secara signifikan kepada keputusan pembelian, maka hasil hipotesis,
H3: Promosi diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu internet XL Axiata



Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Indikator 

	Kualitas Jaringan (X1)
	Menurut Waode (2020)
1. Kecepatan mengunduh jaringan
2. Kecepatan mengunggah
3. Jangkauan terkuat
4. kestabilan jaringan saat digunakan
5. jangkauan terluas hingga plosok kota

	Harga (X2)
	Menurut kotler dan asmstrong (2018)
1. Adanya kesesuaian harga dengan kualitas produk
2. Kesesuaian harga pada manfaat yang ada
3. Daya saing antar harga produk
4. Keterjangkauan harga 

	Promosi (X3)
	Menurut Sasambe, (2023)
1.  Periklanan 
2. promosi penjualan
3. Hubungan masyarakat

	Keputusan Pembelian (Y)
	Menurut Kotler dan Keller (2012)
1. Pilihan produk
2. Pilihan merek
3. Pilihan penyalur
4. Waktu pembelian
5. Jumlah pembelian




III. METODE PENELITIAN
1. Jenis penelitian
Tipe penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan data primer atau data konkrit. Data ini diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang merupakan pengguna paket data XL Axiata, kemudian angka-angka tersebut akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, yang nantinya akan diteliti sehingga dapat ditarik kesimpulan. Menurut Nachmias (2013), metode kuantitatif bertujuan untuk menghasilkan data yang objektif dan terukur kemudian dapat ditarik kesimpulan yang generalizable. 



2. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2005) dalam kutipan (korowa, 2018), menjelaskan bahwa populasi merupakan suatu keseluruhan dalam individu atau objek yang dijadikan sasaran dalam penelitian, dan memiliki kesamaan sifat atau karakteristik yang akan diteliti sehingga dapat memudahkan penulis dalam penentuan objek atau wilayah dalam penelitian yang nantinya akan di tarik kesimpulan. Sehingga populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aktif kartu internet XL Axiata yang berdomisili di wilayah Solo Raya. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang ada dalam populasi tersebut (Sugiono,2016) dalam kutipan (Imron, 2019). Adapun penentuan sampel menurut Hair et.all., (2014) yaitu apabila ukuran sampel terlalu besar, yang misalkan sejumlah 400 responden maka dapat membuat metode menjadi sangat sensitif sehingga mengakibatkan sulit mendapat ukuran-ukuran yang baik. Oleh karena itu, disarankan jumlah sampel minimum adalah 100 atau lebih.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Hair et al (2010) adalah dengan cara menghitung jumlah indikator n x 5 sampai dengan n x 10. Menurut hair et al (1998) bahwa jumlah sampel yang diambil harus minimal 5 kali dari jumlah indikator yang digunakan dalam menyusun penelitian.
Maka berdasarkan perhitungan hair et al (2010), misal jumlah indikator penelitian ini terdapat 17  indikator yang digunakan maka hasil yang dapat diperoleh adalah 17x6 = 102
N = nx6
N = 17x6
N= 102
Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ukuran sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini minimal 102 sampel. Teknik pengambilan sampel dalam riset ini menggunakan cara penyebaran kuisioner melalui google form secara online, maka dalam penelitian ini akan menggunakan sampel sebanyak 102 responden.

3. Teknik pengambilan  sampling
  	 Pada penelitian ini menggunakan teknik penelitian purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018), teknik purposive sampling adalah suatu teknik dimana hanya mengambil sampel yang berdasarkan tujuan penelitiannya dengan perbandingan tertentu di dalam sebuah populasi yang ada. Dalam teknik ini bertujuan untuk memilih sampel yang paling cocok untuk dapat diteliti.
   	 Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui banyaknya keputusan pembelian penggunaan kartu internet XL Axiata, maka ada beberapa kriteria dalam penggunaan sampling ini, diantaranya:
1. Pengguna kartu internet XL Axiata yang berusia minimal 17 tahun dan berdomisili di Solo Raya
2. Pengguna kartu internet XL Axiata yang aktif dan sudah melakukan pemakaian minimal 1 bulan dalam penggunaan kartu internet XL Axiata untuk sehari-hari, Data yang diperoleh pengguna XL minimal 1 bulan ini cenderung lebih valid dan relevan sehingga dapat diandalkan untuk menguji hipotesis penelitian. 


Analisis data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik mengolah data dengan alat analisis melalui aplikasi yaitu SPSS versi 23, kemudian untuk analisis datanya yang digunakan yaitu,
1. Uji Instrumen Data
a. Uji validitas 
Penelitian ini menggunakan model persamaan stuktural, yang dimana setiap variabel akan di ukur dengan menggunakan sebagian indikator. Menurut Sugiyono (2017), uji validitas merupakan derajat ketepatan alat untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dan juga memiliki arti untuk menunjukkan sampai sejauh mana hasil pengukuran yang diperoleh sehingga dapat mencerminkan setiap variabel yang diukur. Selain itu adapun indikator yang digunakan pada penelitian akan berpengaruh terhadap valid dan tidaknya kuisioner, apabila hasil  nilai <0,05 maka dapat dikatakan signifikan dan valid, namun apabila nilai >0,05 maka dinyatakan tidak signifikan.
b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah suatu proses penting dalam penelitian yang digunakan untuk memastikan alat pengukurannya mempunyai tingkat valid dan reliabel sehingga menghasilkan data yang akurat dan berkualitas, (Ghozali, 2016). Uji reabilitas bermaksud untuk menelusuri indikator yang reliabel guna membangun variabel konstuk. Pengujian ini dilakukan dengan SPSS yang menggunakan pengukuran Cronbach Alpha (α). Apabila hasil koefisien alpha lebih besar dari tarf signifikan 0,6 atau 60% maka kuisioner tersebut dapat dikatakan reliabel, jika hasil koefisien Alpha lebih kecil dari 0,6 atau 60% maka kuisioner tersebut dinyatakan tidak reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Hair et Al. (2010), uji normalitas adalah suatu teknik pengujian dalam statistik yang digunakan dalam penentuan residualnya apakah dapat berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pada kolmogrov-smirnov jika hasil probabilitas >0,05 maka data yang ada pada riset distribusi dangan normal. Selain itu juga dapat dilihat dari grafik histogram yang membandingkan distribusi kumulatif data sesungguhnya dengan data distribusi normal, apabila titik-titiknya menyebar di sekitar garis diagonalnya dan mengikuti arah garis diagonal maka dapat dikatakan layak dan dapat memenuhi asumsi normalitas.




       b.  Uji Multikolinearitas
Menurut Basuki (2017), uji Multikolinearitas dapat diartikan teknik uji yang dimana suatu kondisinya terdapat hubungan linear atau korelasi yang kuat antar variabel independen dalam suatu model regresi.
Hal ini dapat menyebabkan beberapa masalah, diantaranya: 
1) Kesalahan dalam standar estimasi parameter regresi menjadi besar
2) Terjadinya koefisien determinasi R-squared) tinggi sehingga tidak dapat mencerminkan kekuatan antar variabelnya.
Pengujian Multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerancenya untuk dapat mengidentifikasi ada atau tidaknya masalah. Penelitian ini akan dinyatakan tidak memiliki masalah multikolinearitas antar variabel Apabila nilai VIF <10 dan nilai Tolerancenya > 0,10.
      c.  Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah suatu alat tes statistik yang berguna untuk mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas. Menurut Gujarati (2005), heteroskedastisitas dapat diartikan dengan suatu kondisi yang dimana variasi residual tidak konstan tetapi bervariasi terhadap nilai variabel independen. Cara untuk mendeteksi Heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji white. Uji ini dapat dilakukan dengan cara meregres residual kuadrat (U2t) dengan menggunakan variabel independen, variabel independen kuadrat dan perkalian variabel independen.  Uji white sendiri dengan melihat C2 hitung dan C2 tabel, jika nilai C2 hitung < C2 tabel maka dapat diartikan tidak terjadi heterokedastisitas, begitupun sebaliknya jika nilai C2 hitung > C2 tabel maka dapat dikatakan terjadi heterokedastisitas. Dalam memperoleh C2 tabel dapat melalui tabel chi-square dengan rumus df = n-1.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Uji analisis regresi linear berganda adalah serangkaian tes statistik yang digunakan untuk menilai kelayakan dan ketepatan validitas dalam keandalan model regresi yang bertujuan untuk memastikan bahwa model yang dihasilkan memang memadai sehingga dapat digunakan oleh variabel terikat (Y) untuk memprediksi variabel bebas (X). Analisa regresi linear berganda akan dilakukan jika total variabel bebasnya sekurangnya dua (Sugiyono,2018). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalan keputusan pembelian, sedangkan yang menjadi variabel independen yaitu kualitas jaringan, harga, dan promosi. Model hubungan keputusan pembelian dengan beberapa variabel tersebut dapat disusun dengan persamaan sebagai berikut:
Y = b1X1 + b2X2 + B3X3 + e
Yang dimana :
Y   = keputusan pembelian
X1 = kualitas jaringan
X2 = harga
X3 = promosi

b1,B2,B3 = Koefisien regresi
e = eror

4. Uji Hipotesis
a. Uji t parsial 
Digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi individual signifikan dengan melihat nilai signifikan t untuk setiap variabel independen nya. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2019) uji t secara parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, dengan hasil pengujian ini nilai dapat dikatakan signifikan jika memiliki hasil koefisien < 0,05.

b. Koefisien Determinasi ( R²)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya kapasitas modelnya dalam menjelaskan variabel terikat. Koefisien determinan adalah ukuran proporsi total yang ada di variabel dependen yang nantinya akan dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi (Gujarati,2003). Model regresi dapat dianggap semakin baik apabila nilai R² semakin mendekati angka 1.
Ada beberapa interpretasi koefisien determinan, yaitu:
1) 0 = tidak ada hubungan antar variabel dependen dan variabel independen
2) 0.1-0.3 = hubungan linear yang bisa dibilang lemah
3) 0.3 - 0.5 = hubungan linear yang bisa dibilang sedang 
4) 0.5-0.7 = dapat dikatakan dengan hubungan linear yang kuat. 


 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
	Obyek dalam penelitian ini adalah pengguna kartu internet XL Axiata yang berdomisili di SoloRaya. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diperoleh sampel sebanyak 102 sampel. Data yang digunakan adalah data primer yang bersumber dari hasil penyebaran kuisioner, untuk deskripsi responden dapat dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 2. Karakteristik Responden
	karakteristik
	kategori
	jumlah
	Persentase (%)

	Jenis kelamin
	Laki – laki
	33
	32,4

	
	perempuan
	69
	67,6

	Usia
	17-21 tahun
	32
	31,4

	
	22-26 tahun
	38
	37,3

	
	27-31 tahun
	14
	13,7

	
	> 32 tahun
	18
	17,6

	Domisili 
	Surakarta
	10
	9,8

	
	Sukoharjo
	61
	59,8

	
	Sragen
	0
	0

	
	Karanganyar
	7
	6,9

	
	Boyolali
	8
	7,8

	
	Klaten
	12
	11,8

	
	Wonogiri
	4
	3,9


       
Sumber : Data primer diolah, 2024 
Hasil uji deskriptif karakteristik responden pada tabel diatas, dapat dilihat  jumlah responden yang digunakan adalah 102 responden, yang terbagi dalam beberapa kategori. Dari data tersebut Jenis kelamin terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 69 responden dan laki laki 33 responden, untuk kategori usia didominasi dengan usia 22-26 tahun sebanyak 38 responden, dan dalam kategori domisili responden terbanyak berada di daerah sukoharjo dengan jumlah 61 responden.

1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Tabel 3. Uji Validitas
	Variabel
	Indikator
	r hitung 
	r tabel

	Kualitas Jaringan
	KJ1
	0,754
	0,1946

	 
	KJ2
	0,647
	0,1946

	 
	KJ3
	0,713
	0,1946

	 
	KJ4
	0,704
	0,1946

	 
	KJ5
	0,718
	0,1946

	Harga
	H1
	0,750
	0,1946

	 
	H2
	0,798
	0,1946

	 
	H3
	0,862
	0,1946

	 
	H4
	0,829
	0,1946

	Promosi
	P1
	0,905
	0,1946

	 
	P2
	0,720
	0,1946

	 
	P3
	0,899
	0,1946

	Keputusan Pembelian
	KP1
	0,708
	0,1946

	 
	KP2
	0,693
	0,1946

	 
	KP3
	0,799
	0,1946

	 
	KP4
	0,824
	0,1946

	 
	KP5
	0,637
	0,1946


Sumber : Data primer diolah, 2024

Menurut hasil data tersebut dapat diketahui bahwa, r tabel = 0,1946. Sehingga untuk variable pada Kualitas Jarinngan (X1), Harga (X2), Promosi (X3) dengan total r tabel 0,1946 > r hitung dapat dinyatakan valid.

c. Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach' Alpha
	Nilai Kritis

	Kualitas Jaringan(X1)
	0,749
	0,60

	Harga(X2)
	0,826
	0,60

	Promosi(X3)
	0,798
	0,60

	Keputusan Pembelian(Y)
	0,784
	0,60


Sumber : Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil data diatas dari analisis reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga dapat diketahui bahwa hasil seluruh variabel dalam kuesioner dalam penelitian dikatakan reliabel, yang dimana nilai Cronbach’s Alpha  tidak melibihi batas 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	N
102

	Asymp. Sig. (2-tailed)
,200c,d


Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai K-S mempunyai hasil yang signifikan sebesar 0,200 yang dapat dikatakan lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka hal itu menunjukkan bahwa  dalam riset ini berdistribusi normal.

d. Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	
	

	Kualitas Jaringan (X1)
	0,358
	2,790

	Harga (X2)
	0,356
	2,807

	Promosi (X3)
	0,599
	1,670


Sumber : Data primer diolah, 2024
	Hasil uji diatas memperlihatkan nilai semua variabel independen menunjukkan nilai tolerance >0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persamaan model dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas.
e. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	,312a
	,098
	,009
	2,64859

	Sumber : Data primer diolah, 2024

Hasil dalam uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji white yang menunjukkan nilai dengan perhitungan dibawah ini
C2 hitung = n x R Square 
	     = 102 x 0,098
	     = 9,996
C2 tabel 
Df 	=n-1
	=102-1
	=101
	=125.458
Nilai C2 hitung (9,996) < C2 tabel (125.458), maka dapat disimpulkan bahwa hasil data tersebut tidak terjadi gejala atau terbebas dari uji heterokedastisitas.



3. Analisis Regresi Linier Berganda
	Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3,176
	1,030
	
	3,083
	,003

	
	kualitas jaringan
	,377
	,099
	,347
	3,815
	,000

	
	harga
	,439
	,092
	,434
	4,764
	,000

	
	promosi
	,177
	,083
	,151
	2,148
	,034


Sumber : Data primer diolah, 2024 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil pengujian regresi diatas dapat dijelaskan dengan rumusan sebagai berikut:
Y = 3,176 + 0,377 X1 + 0,439 X2 + 0,177 X3 + e
Berikut penjelasan dari persamaan regresi diatas adalah :
 a. Konstanta = 3,176
Nilai konstanta positif dapat memperlihatkan pengaruh yang positif terhadap variabel kualitas jaringan(X1), harga (X2), dan promosi (X3). Jika variabel bebas naik atau berpengaruh pada satuan, maka variabel keputusan pembelian akan terpenuhi.
b. Kualitas Jaringan (X1) = 0,377
Nilai koefisien regresi pada variabel kualitas jaringan(X1) kepada variabel keputusan pembelian(Y) mempunyai arti setiap kenaikan variabel kualitas jaringan sebesar 1 satuan maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,377 atau 37,7% maknanya variabel kualitas jaringan(X1) dan keputusan pembelian (Y) mempunyai hubungan positif, sehingga peningkatan pada kualitas jaringan akan menyebabkan peningkatan keputusan pembelian.
c. Harga (X2) = 0,439
Nilai koefisien regresi pada variabel harga(X2) kepada variabel keputusan pembelian(Y) mempunyai arti setiap kenaikan variabel harga sebesar 1 satuan maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,439 atau 43,9%  maknanya variabel harga(X2) dan keputusan pembelian(Y) mempunyai korelasi yang positif, sehingga peningkatan pada harga akan menyebabkan peningkatan pada keputusan pembelian.
d. Promosi (X3) = 0,177
Nilai koefisien regresi pada variabel promosi (X3) kepada variabel keputusan pembelian(Y) mempunyai arti setiap kenaikan variabel promosi sebesar 1 satuan maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,177 atau 17,7% yang maknanya variabel promosi(X3) dan keputusan pembelian(Y) mempunyai kolerasi yang positif, sehingga peningkatan pada promosi juga akan menyebabkan  peningkatan pada keputusan pembelian.

4. Uji Hipotesis
a. Uji t (Parsial)
Tabel 9. Hasil Uji parsial ( t )
	Variabel 
	t
	Sig.

	Kualitas jaringan
	
	3,815
	,000

	Harga
	
	4,764
	,000

	Promosi
	
	2,148
	,034


Sumber : Data primer diolah,2024

Menurut hasil analisis pada tabel diatas, nilai dalam uji t dapat dikatakan signifikan jika nilai signifikan < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Jaringan (X1) memiliki hasil 0,000 < 0,05, Harga (X2) memiliki hasil 0,000 < 0,05, dan Promosi (X3) memiliki hasil 0,034 < 0,05 yang artinya secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.




b. Uji Koefisien determinasi (R2)
Tabel 10.  Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,842a
	,710
	,701
	1,23072

	Sumber: Data primer diolah, 2024 

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 10 dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,701 (70,1%), Hal ini menunjukkan bahwa besarnya tingkat keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh kualitas jaringan, harga, dan promosi sejumlah 70,1%, dan 29,9% terpengaruhi oleh variabel diluar model penelitian ini.




PEMBAHASAN
Pengaruh Kualitas Jaringan Terhadap Keputusan Pembelian 
	Menurut hasil pengujian pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel kualitas jaringan berpengaruh secara positif signifikan terhadap keputusan pembelian kartu internet XL Axiata. Sehingga hasil pada penelitian ini sesuai dengan penelitian (Sakinah, 2021) yang menjelaskan bahwa kualitas jaringan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terciptanya kualitas jaringan pada kartu internet, seperti adanya kecepatan mengunduh dan mengunggah dalam jaringan saat pemprosesan data, adanya kekuatan jangkauan jaringan , dan adanya kestabilan saat menggunakan jaringan tersebut, selain itu faktor yang penting adalah ketika jaringan tersebut dapat dijangkau dimana saja yang dapat mengpengaruhi terhadap keputusan pembelian kartu internet XL Axiata.
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian
	Menurut hasil pengujian dapat memperlihatkan bahwa variabel harga mempengaruhi secara positif signifikan kepada keputusan pembelian kartu internet XL Axiata. Hasil penelitian ini didukung sesuai dengan penelitian sebelumnya (Eggy Tionanda Kistan Putra,2023) yang memaparkan bahwa harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut dapat terjadi karena sebagian besar pembeli dalam mempertimbangkan keputusan pembelian akan memperhatikan suatu harga dan nantinya akan disesuaikan dengan manfaat dan kebutuhan serta kemampuan pendapatan yang dimilikinya. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin rendah dan terjangkaunya harga paket internet, maka tingkat keputusan pembelian paket internet akan semakin tinggi  begitupun sebaliknya jika semakin tinggi harga maka akan mengurangi tingkat pembelian.
Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian
	Menurut hasil pengujian pada penelitian ini dapat menunjukkan bahwa variabel promosi mempengaruhi secara positif signifikan kepada keputusan pembelian kartu internet XL Axiata, hasil dalam penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya(Lucy Nancy Simatupang,2021) yang memaparkan bahwa promosi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Promosi dapat membangun suatu komunikasi yang nantinya akan mempunyi pengaruh yang baik terhadap kedua belah pihak, sehingga dapat membangun kepercayaan serta menghindari rasa kecurigaan. Berdasarkan hasil penelitian banyak orang dapat mengenal kartu intetnet XL Axiata karena promosi yang dilakukan pihak perusahaan seperti melihat iklan dimedia sosial dan adanya event yang diselenggarakan serta hal yang paling menarik konsumen adalah dengan adanya diskon maupun bonus yang ditawarkan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
	Menurut hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti bahwa, kualitas jaringan(X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian(Y), harga(X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian(Y), dan promosi(X3) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian(Y) kartu internet XL Axiata. Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu internet XL Axiata, yang dimana setiap konsumen akan memperhatikan serta membandingkan terkait kualitas produk , harga, dan promosi yang dilakukan oleh penyedia produk.
	Adapun saran untuk peneliti, agar penelitian selanjutnya dapat memperbaiki dan melakukan kajian lebih lanjut dengan menambah jumlah sampel serta memasukkan variabel bebas lainnya sehingga dapat memperoleh hasil yang menyeluruh.
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